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PROSEDUR PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dikarenakan metode kualitatif ini menurut penulis merupakan metode
yang sangat cocok untuk digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono
(2017, hlm 7) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen yang terkunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan (triangulasi) analisis data bersifat
induktif kualitatif dan juga hasil penelitian kualitatif lebih menekankan kepada
makna yang lebih menjuru ke generalisasi.

Di dalam penelitian ini penulis mengambil metode kualitatif dengan alasan
hanya mendeskripsikan wawancara kepada Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL),
ketua kelompok tani dan beberapa anggota kelompok tani secara mendalam
terhadap subjek penelitian sehingga dapat memberikan sebuah gambaran dan
pernyataan tentang pemberdayaan kelompok tani dalam meningkatkan
produktivitas petani padi di kelurahan Babakan Kalangsari kecamatan Cipedes
kota Tasikmalaya.

3.2 Ruang Lingkup Penelitian (Fokus Penelitian)

Di dalam penelitian ini difokuskan kepada pemberdayaan masyarakat
khususnya pemberdayaan kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas
petani padi di kelurahan Babakan Kalangsari kecamatan Cipedes kota
Tasikmalaya. Meliputi adanya pemberdayaan yang dapat meningkatkan
produktivitas menanam padi di kelompok tani Mekar Tani. Menurut Sugiyono
pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan kepada tingkat
kepentingan, urgensi dari masalah yang akan dipecahkan dan diharapkan dapat
diselesaikan dengan hasil yang diinginkan oleh peneliti selama pmelakukan

penelitian di kelompok tani tersebut.
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian
3.3.1 Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah penyuluh pertanian lapangan (PPL), ketua
kelompok tani dan anggota kelompok tani yang terlibat dalam pelaksanaan
pemberdayaan kelompok tani di kelurahan Babakan Kalangsari kecamatan
Cipedes kota Tasikmalaya sebagai tempat penelitian ini.

Adapun subjek dalam penelitian ini terdapat 5 orang, di antaranya sebagai
berikut:

Tabel 3.3.1

Informan Penelitian

No Nama Pendidikan Status Kode

1 Nur Heryati, S.P | S-1 Jurusan PPL (Penyuluh
Pertanian
Lapangan) NH
wilayah binaan
Sukamanah

2 lyan Karyam Ketua
Kelompok IK
Mekar Tani

3 | Makbul Anggota
Kelompok MM
Mekar Tani

4 | Biso Anggota
Kelompok BB
Mekar Tani

5 | Khairusaleh Anggota
Kelompok KK
Mekar Tani
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3.3.2 Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah proses pembiasaan yang ada di kelompok
Mekar Tani yang dilakukan melalui kegiatan kelompok tani setiap minggunya

juga faktor pendukung lainnya.

3.4 Sumber Data
Dalam penlitian ini dibutuhkan dua sumber data yaitu data primer dan data

sekunder. Sumber data merupakan data yang berasal dari data yang akan

diperoleh. Adapun data dalam penelitian ini yaitu:

1) Data primer
Indriantoro dan Supomo (2010) dalam Puhantara (2010, him 78) data primer
adalah data yang diperoleh dari subjek penelitian dalam hal ini peneliti
memperoleh informasi langsung atau data dengan menggunakan instrumen.
Data primer akan di kumpulkan oleh peneliti untuk menjawab proses
penelitian, data ini di anggap sangat akurat karena data ini dapat di sajikan
secara terperinci. Pada penelitian ini peneliti memperoleh data primer dari hasil
wawancara dari PPL wilayah binaan Sukamanah, ketua atau pengurus
kelompok Mekar Tani, dan anggota kelompok Mekar Tani.

2) Data sekunder
Moehar (2002, him 112) data sekunder adalah data yang di peroleh dalam
berbagai bentuk biasanya sumber data sekunder lebih banyak sumber data
statistik atau data yang sudah di olah sehingga dapat di gunakan dalam
statistik.
Data sekunder pada umumnya berupa catatan atau laporan historis yang
tersusun berupa arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekunder didapat dari Lembaga

maupun pihak yang berkait dalam penelitian ini.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa
teknik. Beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian oleh peneliti ada tiga
macam yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

3.5.1 Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Menurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono
(2017, him 231) mendefinisikan wawancara/interview sebagai berikut. “a meeting
of two persons to exchange information and idea through question and responses,
resulting in communication and joint construction of meaning about a particular
topic”. Yang memiliki arti wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.

Teknik wawancara yang akan digunakan oleh peneliti adalah dengan
melakukan tanya jawab lisan secara langsung oleh pewawancara kepada
narasumber. Tetapi, dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan wawancara
semi terstruktur vyaitu dimana dalam pelaksanaan wawancara tersebut
pelaksanaannya lebih bebas kepada narasumber dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh pewawancara berkaitan dengan permasalahan
yang ada. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan tanya jawab kepada
narasumber dan informan pada penelitian yaitu, penyuluh pertanian lapangan
(PPL), ketua dan anggota Mekar Tani kelurahan Babakan Kalangsari kecamatan
Cipedes kota Tasikmalaya.

3.5.2 Observasi

Menurut Sugiyono (2014, hlm 145) menyatakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses psikologis dan biologis. Di dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk
mengetahui pemberdayaan yang ada di kelompok Mekar Tani kelurahan Babakan
Kalangsari kecamatan Cipedes kota Tasikmalaya.
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3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dapat melengkapi data-
data yang bisa membantu melengkapi data-data yang diperoleh dari wawancara
juga observasi. Di dalam penelitian ini dokumentasi yang dilakukan adalah untuk
memperoleh data berupa gambaran umum. Data-data yang diperoleh dalam
penelitian ini hasil pemberdayaan kelompok Mekar Tani di kelurahan Babakan
Kalangsari kecamatan Cipedes kota Tasikmalaya dan foto-foto lapangan.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif ini, data
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai
datanya jenuh. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan.

Menurut, Miles dan Huberman (1984), bahwa “The most serious and
central difficulty in the use of qualitative data is that methods of analysis are not
well formulate”. Artinya, yang paling serius dan sulit dalam analisis data
kualitatif adalah karena metode analisis belum dirumuskan dengan baik.

3.6.1 Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2017, him 247) mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Di dalam
penelitian ini, peneliti melakukan pemilihan data yang diperoleh saat penelitian
mengenai pemberdayaan masyarakat melalui kelompok tani dalam meningkatkan
produktivitas petani padi di kelurahan Babakan Kalangsari kecamatan Cipedes
kota Tasikmalaya.

3.6.2 Data Display atau Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan

data. Dalam penelitian kualitatif, data yang disusun bisa dilakukan secara

sistematis. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
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hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman
(1984) dalam Sugiyono (2017, him 249) menyatakan “the most frequent from of
display data for qualitative research data in the past has been narrative text”.
Artinya, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif bagaimana pemberdayaan
masyarakat melalui kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas petani padi
kecamatan Cipedes kota Tasikmalaya.
3.6.3 Conclusion Drawing/Verification
Setelah melakukan reduksi dan display data, langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Data yang
diuji kebenarannya adalah pelaksanaan mengenai pemberdayaan masyarakat
melalui kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas petani padi sesuai
dengan keadaan yang sudah peneliti di lapangan sehingga mendapatkan data yang
sesungguhnya.
3.7 Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian pada masalah ini, terdiri dari tiga
tahap yaitu sebagai berikut:
1) Tahap Pra Lapangan
a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti
b. Studi pendahuluan
c. Merancang metode penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang akan
diteliti
d. Studi dokumentasi
e. Menyusun instrument penelitian berupa wawancara dan angket
f. Membuat kesepakatan dengan narasumber untuk bersedia memberikan data

dan informasi
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2) Tahap Pekerjaan Lapangan

a.

Melakukan wawancara kepada narasumber untuk mengecek relevansi
dengan menggunakan instrument yang sudah ada

Meminta surat keterangan serah terima dokumen yang telah diberikan
narasumber

Memberikan angket kepada narasumber dalam membantu pengisian peneliti

. Memeriksa dan menghitung kembali angket yang telah diisi, jika terjadi

kesalahan dalam pengisian, maka peneliti dapat mengkonfirmasi kembali

3) Tahap Analisis Data

a.
b.
C.
d.
e.

Mengolah data dengan hitungan presentase
Menganalisis pembahasan terhadap data yang terkumpul
Melakukan pembahasan terhadap data yang terkumpul
Membuat kesimpulan

Saran penelitian

3.8 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu pelaksanaan ini kurang lebih dilakukan selama 3 bulan dimulai dari

bulan Juni 2021-Agustus 2021. Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelompok

tani Mekar Tani, kelurahan Babakan Kalangsari kecamatan Cipedes kota

Tasikmalaya



Tabel 3.2

Waktu Pelaksanaan Penelitian
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No Februari — November 2021
Kegiatan Feb | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus | Sept | Okt | Nov
1. | Mengidentifikasi
Masalah
2. | Pengajuan Judul
3. | Peyusunan
Proposal
4. | Seminar Proposal
Penelitian
5. | Revisi Proposal
6. | Penyusunan
Instrumen
7. | Observasi Lokasi
Penelitian
8. | Wawancara
9. | Peyusunan
Laporan
Penelitian
10. | Sidang Skripsi




